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ABSTRAK

SARMAN.2024. Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Idra Wahyuni dan
Masrullah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang
menunjukkan bagaimana berbagai rasio keuangan mempengaruhi pertumbuhan
laba perusahaan. Beberapa rasio yang digunakan dalam analisis adalah Current
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Total Asset
Turnover (TATO) dan Pertumbuhan Laba (Y). Penelitian ini mencakup periode
waktu dari tahun 2021 hingga 2023 dan terbatas pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Delapan Belas perusahaan-
perusahaan tersebut menjadi sampel penelitian ini. Uji-t digunakan untuk menguiji
hipotesis, uji asumsi klasik dan model analisis regresi linear berganda digunakan
untuk analisis data dalam penelitian ini. Investigasi secara parsial menunjukkan
bahwa Current Ratio (CR) ditemukan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba, Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), maupun Total Asset
Turnover (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Total
Asset Turnover (TATO) digunakan sebagai variabel independen dan Pertumbuhan
Laba (Y) sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Pertumbuhan Laba (Y).



ABSTRACT

SARMAN.2024. The Effect of Financial Ratios on Profit Growth in Food and
Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Thesis.
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Guided by Idra Wahyuni and Masrullah.

The purpose of this study is to collect data that shows how various financial
ratios affect the company's profit growth. Some of the ratios used in the analysis
are Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Total
Asset Turnover (TATO) and Profit Growth (Y). The study covers a time period from
2021 to 2023 and is limited to food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Eighteen of these companies were sampled in this
study. The t-test was used to test the hypothesis, the classical assumption test and
the multiple linear regression analysis model were used for data analysis in this
study. The partial investigation showed that the Current Ratio (CR) was found to
have no effect on profit growth, Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM), and Total Asset Turnover (TATO) had a significant effect on profit growth.
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), and Total
Asset Turnover (TATO) are used as independent variables and Profit Growth (Y)
is the dependent variable in this study.

Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Profit Growth (Y).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan zaman yang menjadi serba modern dalam
segala hal akan tetapi dihadapkan dengan kondisi perekonomian yang tidak
menentu, dimana dunia usaha merupakan alternatif yang lebih baik dan
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dalam persaingan bisnis dunia
usaha mengalami perkembangan yang sangat pesat dan semakin kompetitif,
menuntut perusahaan untuk dapat mengelola dan melaksanakan menejemen
perusahaan menjadi lebih professional. Munculnya pesaing dalam dunia
usaha dengan jumlah yang banyak, baik pesaing dalam negeri maupun luar
negeri, membuat setiap perusahaan berlomba untuk meningkatkan kinerja
perusahaan yang baik,. (Friyanto, 2023).

Kinerja perusahaan yang baik akan menghasilkan keuangan yang lebih
baik. Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar atau kecil akan
mempunyai perhatian besar di bidang keuangan, terutama dalam
perkembangan dunia usaha yang semakin maju, persaingan satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya yang semakin ketat, belum lagi kondisi
perekonomian yang tidak menentu menyebabkan banyaknya perusahaan
yang tiba-tiba mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, agar perusahaan
dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan berkembang harus mencermati

kondisi dan kinerja perusahaan (TJ Silaban, 2023).



Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Laporan keuangan memberikan informasi posisi dan kinerja keuangan yang
telah dicapai perusahaan pada periode waktu tertentu. Oleh karena itu, laporan
keuangan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak, seperti: pemilik
perusahaan, manajemen, investor, kreditur untuk mengambil keputusan.
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan
perusahaan dan membantu perusahaan untuk membuat rencana dan
meramalkan posisi keuangan di masa yag akan datang. Perusahaan dapat
dikatakan mencapai kesuksesan dan berhasil memenangkan persaingan
apabila dapat menghasilkan laba yang maksimal (Hajering, 2022).

Salah satu cara untuk melihat pertumbuhan suatu perusahaan adalah
laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, yang merupakan tujuan utama
pada suatu perusahaan. Tetapi laba yang besar belum tentu menunjukan
perusahaan telah bekerja secara baik dan efisien. Sangat penting bagi
pemakai laporan keuangan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan laba,
karena akan menentukan besarnya tingkat pengembalian yang akan
didapatkan di masa mendatang. Pertumbuhan laba adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding
tahun sebelumnya (Harahap, 2013). Laba bersih merupakan laba yang telah
dikurangi biaya biaya (beban perusahaan pada suatu periode tertentu)
termasuk pajak. Pertumbuhan laba merupakan selisih laba bersih tahun
tertentu dengan laba bersih tahun sebelumnya dibagi dengan laba bersih

tahun sebelumnya (Kasmir, 2018b).



Setiap perusahaan mengharapkan kenaikan laba di setiap periode
waktu, namun terkadang pada praktiknya laba terkadang mengalami
penurunan. Oleh karena itu, diperlukan analisis laporan keuangan untuk
menganalisis, mengestimasi laba, dan mengambil keputusan atas
pertumbuhan laba yang akan dicapai untuk periode waktu mendatang.
Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan,maka
semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan mengindikasikan semakin baik
kinerja perusahaaan. Dengan demikian, apabila rasio keuangan perusahaan
baik,maka pertumbuhan laba perusahaan juga baik.

Analisis rasio keuangan adalah salah satu cara untuk menilai dan
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan
yang sehat tercermin pada perolehan laba yang dihasilkan dan kemampuan
perusahaan dalam menumbuhkan labanya. Rasio keuangan merupakan
bagian dari analisis keuangan yang dilakukan dengan menghubungkan
berbagai komponen perkiraan pada laporan keuangan dalam bentuk rasio
keuangan. Rasio keuangan dapat membantu investor maupun publik untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan baik di masa lalu, masa kini, bahkan di
masa yang akan datang (T Ryadi, 2023).

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena industri ini
bergerak di bidang kebutuhan pokok. Perusahaan food and beverages adalah
bagian dari perusahaaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan
minuman. Sektor industri ini mengalami perkembangan karena makanan dan
minuman merupakan kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat setiap hari.

Perusahaan makanan dan minuman termasuk industri yang berkembang



pesat, hal ini terbukti dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode. Pada tahun 2021 tercatat
terdapat 72 perusahaan makanan dan minuman di Indonesia, dan mengalami
penambahan pada tahun 2022 menjadi 84 perusahaan dan terus bertambah
di tahun 2023 menjadi 95 perusahaan. Adapun nilai rasio keuangan pada
setiap perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia ada pada lembar lampiran. Industri ini merupakan salah satu industri
yang bertahan di tengah kondisi perekonomian Indonesia. Jumlah perusahaan
makanan dan minuman yang semakin bertambah diharapkan memberikan
dampak yang menguntungkan bagi berbagai pihak termasuk masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya.

Menurut Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia
(GAPMMI) beberapa tantangan dari sisi eksternal yang dihadapi perusahaan
makanan dan minuman adalah belum adanya jaminan pengadaan energi yang
lebih kompetitif, ketersediaan bahan baku, jaminan pasokan bahan baku,
kebijakan energi nasional, keterbatasan infrastruktur, dan tingginya suku
bunga kredit / pinjaman di Indonesia. Untuk sisi internal, semua bergantung
pada efektif dan efisiensi penerapan strategi oleh manajemen perusahaan.
Supaya dapat bertahan ditengah persaingan industri yang ketat, manajemen
perusahaan makanan dan minuman harus bisa menarik minat para investor
dengan memberikan informasi keuangan yang baik. Beberapa alat ukur yang
digunakan untuk mengukur rasio keuangan, antara lain: Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin.

Peneliti menggunakan variable Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin karena pada penelitian



sebelumnya terdapat perbedaan hasil penelitian, dengan salah satu peneliti
menyatakan tidak berpengaruh signifikan sedangkan hasil peneliti lain
menyatakan berpengaruh signifikan, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
hasil beberapa studi rasio keuangan tentang pertumbuhan laba pada
perusahaan dikatakan tidak stabil.

Current Ratio (CR) digunakan untuk menunjukkan berapa banyak
ekuitas perusahaan yang digunakan untuk meminimalisir nilai terhadap utang.
Semakin tinggi nilai utang, semakin rendah keuntungan yang bisa diperoleh.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mardiana, C
Verahastuti, 2021), menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (R Purnama, 2020), menyatakan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa baik pemilik dapat menutupi utangnya kepada pihak eksternal.
Penurunan nilai DER berarti risiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil.
Perusahaan dapat menaikkan harga sahamnya, yang kemudian menarik
investor untuk berinvestasi pada sahamnya. Semakin banyak investor yang
menanamkan sahamnya pada suatu perusahaan, maka keuntungan
perusahaan selanjutnya akan meningkat. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(KA Dianitha, E Masitoh, 2020), menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Bertolak belakang
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (R Tako, A Mantong, 2023),
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.



Total Asset Turnover (TATO) adalah metrik yang digunakan untuk
mengukur perputaran total aset suatu perusahaan dan berapa banyak
penjualan yang dihasilkan untuk setiap rupiah asset (Kasmir, 2018b). Dengan
menganalisis rasio total perputaran aset, kita dapat memperkirakan bahwa
setiap rupiah aset dapat menghasilkan penjualan sekian rupiah. Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Mardiana, C Verahastuti, 2021), menyatakan
bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian (Yulandari, 2019), menyatakan
bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

Net Profit Margin (NPM) merupakan indikator yang mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan usaha intinya
(Kasmir, 2018b). NPM juga dapat menunjukkan bahwa suatu perusahaan
menjalankan bisnisnya secara efisien dan efektif, karena dapat mengurangi
pengeluaran yang tidak perlu dan mencapai laba bersih yang maksimal. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (I Pratiwi, 2023), menyatakan bahwa Net Profit
Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan
penelitian (Agustina, 2023), menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini yaitu :

1.

Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu :
Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI.
Untuk menguji pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI.
Untuk menguji pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.



D.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh rasio
keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan di dalam pengambilan keputusan investasi pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan teori-teori dalam manajemen
keuangan yang telah dipelajari di perkuliahan sehingga dapat
memahami dengan lebih baik.

c. Bagi Akademisi
Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai bahan

referensi dalam melakukan penelitian sejenis.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Signaling Theory (Teori Signal)

Teori sinyal (signaling theory) dikemukakan pertama kali oleh
Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi)
memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak
penerima (investor). Teori sinyal menurut (Brigham, E. F., & Houston,
2011), menjelaskan bagaimana manajemen melihat pertumbuhan
perusahaan di masa depan, yang berdampak pada bagaimana investor
akan memperlakukan perusahaan. Sinyal tersebut menunjukkan upaya
manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Investor dan pelaku bisnis
menganggap informasi ini sangat penting saat mereka membuat
keputusan investasi.

Setelah perusahaan memberikan dan menerima informasi dari
investor, mereka akan menginterpretasikan dan menganalisis informasi
tersebut untuk menentukan apakah itu merupakan sinyal positif atau
negatif. Jika informasi tersebut bernilai positif, investor akan menanggapi
dengan respons yang positif, yang berarti harga saham akan meningkat
dan nilai perusahaan akan meningkat. Namun, jika informasi tersebut
merupakan sinyal negatif, keinginan investor untuk berinvestasi

selanjutnya akan berkurang. Investor sangat membutuhkan informasi yang
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lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu untuk membuat keputusan
investasi dan meningkatkan volume perdagangan saham. (Ahmad, 2023).
Laporan Keuangan

Menurut (PSAK No.1 2021) “laporan keuangan merupakan suatu
penyajian terstruktur dari posisi dan kinerja keuangan suatu entitas”.
Laporan keuangan perusahaan adalah catatan informasi keuangan
perusahaan selama periode tertentu yang dapat digunakan untuk
menggambarkan situasi kinerja perusahaan. Sederhananya, laporan
keuangan adalah dokumen penting yang berisi catatan transaksi dan kas
perusahaan. Ketika periode akuntansi perusahaan hampir berakhir,
perusahaan biasanya harus membuat laporan keuangan. Periode
akuntansi ini ditentukan oleh perusahaan. Ada yang dilakukan setiap akhir
tahun, ada yang dilakukan dalam beberapa bulan sekali, dan ada yang
dilakukan setiap akhir bulan. Perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda
tentang periode akuntansi ini. Yang paling penting dari laporan keuangan
perusahaan adalah catatan yang akurat tentang semua transaksi sehingga
perhitungan yang tepat dapat dibuat. Karena laporan keuangan
menentukan keuntungan, kerugian, dan pembayaran pajak perusahaan.

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi,
mengetahui perkembangan suatu perusahaan dan kondisi keuangan
perusahaan. Tujuan laporan keuangan secara garis besar, (dr.wastam
wahyu hidayat, se., 2018) adalah:
a). Screening (sarana informasi)
b). Understanding (pemahaman)

c). Forecasting (peramalan) d). Diagnose (diagnosis)
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e). Evaluation (evaluasi)
Secara umum terdapat lima jenis laporan keuangan yang biasa
digunakan, (Mahaputra, 2012), yaitu:
a). Neraca
b). Laporan laba rugi
c). Laporan perubahan modal
d). Laporan arus kas
e). Laporan catatan atas laporan keuangan
Ada beberapa pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan, (Irawan, A. F., & Sitohang, 2018), yaitu:
Pemegang Saham, Investor, Analisis Pasar Modal, Manajer, Karyawan
dan Serikat Pekerja, Instansi Pajak, Kreditor, Supplier, Pemerintah,
Langganan, LSM dan Peneliti.
Laporan Keuangan
Menurut (Prastowo, 2015) laporan keuangan merupakan suatu
proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan
masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi
yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa
mendatang. Analisis laporan keuangan suatu perusahaan tidak hanya
dilakukan untuk satu periode tertentu saja, tetapi diperlukan juga analisis
komparatif (perbandingan), sehingga daat dilihat hubungan atau tren

keuangan yang signifikan (Novita, et all. 2020).
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Menurut (Sujarweni, 2017) analisis laporan keuangan merupakan
analisis yang digunakan perusahaan untuk melihat keadaan posisi
keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan prediksi di masa
mendatang sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak
berkepentingan.. Fungsi laporan keuangan pemerintah yaitu menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas
dan membuat keputusan, baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik.
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang
diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal
maupun pihak eksternal (R Tako, A Mantong, 2023).

Pertumbuhan Laba

Laba adalah selisih antara pendapatan yang direalisasikan dan
biaya-biaya yang terkait dengan pendapatan tersebut. Laba dapat
dipandang sebagai ukuran efisiensi suatu perusahaan yang berasal dari
hasil operasional dan hasil non operasional. Nilai laba masa lalu yang
didasarkan pada biaya historis dan nilai saat ini dapat berguna bagi
manajer dalam memprediksi nilai masa depan. Keberhasilan kinerja suatu
perusahaan dapat dilihat dari meningkatnya laba perusahaan tersebut.
Adanya pertumbuhan laba dapat menunjukkan bahwa manajemen telah
berhasil mengelola sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien.
Pertumbuhan laba merupakan persentase perubahan kenaikan laba
perusahaan. Dalam memprediksi pertumbuhan laba di masa depan, perlu
dilakukan analisis laporan keuangan melalui rasio keuangan.

Pertumbuhan laba mengacu pada persentase peningkatan laba

yang diterima perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung dengan
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mengurangkan laba saat ini dengan laba sebelumnya dan dibagi dengan
laba periode sebelumnya. Menurut (S. S. Harahap, 2004) laba merupakan
angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan
antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman
dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar
dalam peramalan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun
kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar
dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan,
serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

Dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut:

Laba bersih tahun ini — Laba bersih tahun lalu

T Laba bersih tahun lalu

Rasio keuangan

Rasio keuangan adalah alat yang sangat penting untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan, yang mempermudah orang di luar
menilainya. Rasio keuangan juga bermanfaat untuk melihat prospek masa
depan perusahaan. Berikut ini adalah beberapa definisi rasio keuangan
yang diberikan oleh para ahli:

Menurut (Lasher, 2017), analisis rasio adalah proses
mengumpulkan angka dari laporan keuangan dan menggunakannya untuk
membentuk rasio. Kumpulan angka ini disebut sebagai rasio keuangan.
Angka-angka ini dipilih sedemikian rupa sehingga setiap rasio memiliki
makna khusus untuk operasi perusahaan.

Berdasarkan teori ini, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan

adalah gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan selama suatu
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periode yang mencerminkan kesuksesannya. Rasio keuangan digunakan
sebagai target untuk memandu keputusan tentang investasi, pembiayaan,
dan poliket modal kerja, serta untuk menentukan insentif dan imbalan untuk
manajer. Ada beberapa macam rasio keuangan yang dipakai untuk
mengukur pertumbuhan laba pada suatu perusahaan diantaranya current
ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, net profit margin.

a). Current Ratio (CR)

Current Ratio merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan nilai saat ini.
Bagian dari likuiditas jangka pendek adalah rasio lancar, yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka
pendeknya dengan aset yang dimilikinya. Rasio lancar menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Current Ratio yang rendah menyebabkan harga saham
yang bersangkutan turun. Sebaliknya, Current Ratio yang terlalu tinggi
juga tidak selalu baik karena menunjukkan banyak dana perusahaan
yang menganggur, yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan.

Menurut (Hery, 2016), dari perhitungan rasio, perusahaan yang
memiliki rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut memiliki modal kerja (aset lancar) untuk membayar utang
jangka pendek. Rasio yang tinggi belum tentu perusahaan tersebut
baik. Rasio lancar yang tinggi dapat terjadi kurang efektif manajemen
kas dan persediaannya.

Menurut (Brigham & Houston, 2016) This ratio is calculated by

dividing current assets by current liabilities. It indicates the extent to
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which current liabilities are covered by those assets expected to be
converted to cash in the near future.

Teori tersebut menjelaskan bahwa Rasio ini dihitung dengan
membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Ini menunjukkan
sejauh mana kewajiban lancar ditanggung oleh aset yang diharapkan
akan dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat.

Berdasarkan teori para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan
kewajiban lancar. Likuiditas yang lebih tinggi menunjukkan rasio lancar
yang lebih tinggi, tetapi rasio lancar yang tinggi tidak selalu berarti
perusahaan itu baik karena nilai lancar yang tinggi dapat
menyebabkan manajemen kas persediaan yang kurang efektif.

Menurut (Brigham & Houston, 2013) rumus untuk menghitung

Current Ratio (CR) yaitu:

Aset Lancar
CR

" Liabilitas Lancar

b). Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur seberapa banyak utang yang digunakan
oleh sebuah perusahaan untuk membiayai operasinya. Ini
menjelaskan seberapa besar proporsi sumber pendanaan jangka
pendek dan jangka panjang terhadap penilaian ekuitas perusahaan
dan merupakan salah satu indikator penting dalam analisis keuangan

yang membantu mengukur tingkat utang suatu perusahaan.
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Menurut (Kasmir, 2018b) Debt to Equity Ratio (DER) berfungsi
sebagai berikut:

1) Memeriksa setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk
jaminan hutang.

2) Memberikan gambaran umum tentang kelayakan keuangan
dan risiko perusahaan.

Adapun Unsur-unsur Debt to equity ratio adalah utang dan
ekuitas (Kasmir, 2018b):

1) Utang adalah kewajiban finansial perusahaan kepada pihak
lain yang belum dipenuhi yang berasal dari dana atau modal
kreditor. (Munawir, 2006).

2) Ekuitas adalah hak yang dimiliki perusahaan. Adapun,
Komponen modal yang terdiri dari: modal setor, agio saham,
laba yang ditahan, cadangan laba, dan lainnya (Kasmir,
2018b).

Semakin tinggi DER suatu perusahaan, semakin besar risiko
keuangan yang dihadapinya. Ini karena perusahaan dengan DER yang
tinggi memiliki lebih banyak utang yang harus dibayarkan, dan
karenanya lebih rentan terhadap perubahan suku bunga dan
ketidakmampuan membayar utang. Investor seringkali lebih berhati-
hati terhadap perusahaan dengan DER yang tinggi, yang dapat
berdampak negatif pada harga saham. Menurut (Kasmir, 2012) rumus
untuk menghitung Debt to equity ratio (DER) yaitu:

Total Liabilitas

DER = Total Ekuitas
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c). Total Asset Turnover (TATO)

Menurut (Brigham & Houston, 2010) Rasio yang mengukur
perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan membagi
penjualan dengan total asset. Rasio Aktivitas digambarkan untuk
mengukur total asset turnover disebut juga dengan perputaran total
asset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki
oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif (Fahmi, 2017).

Menurut ( syafri Harahap, 2013), total asset turnover menunjukkan
perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan, dengan kata
seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Total
asset turnover adalah rasio untuk mengetahui pengukuran total aktiva
dalam menghasilkan suatu pejualan atau dapat dikatakan seberapa
sanggup jumlah aktiva yang digunakan untuk mendapatkan oenjualan
yang dihasilkan. Pada perputaran asset yang rendah membuktikan
bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan belum digunakan secara
penuh dalam menghasilkan penjualan. Standar industri yang menjadi
tolak ukur pada nilai total asset turnover sebesar 2 kali, jika perusahaan
masih mendapatkan perputaran total aktiva dibawah 2 kali maka
perusahaan dalam mengelola aktivanya dapat dikatakan belum
maksimal. Berikut rumus TATO menurut (Kasmir, 2018b) sebagai
berikut:

Penjualan
Total Aktiva
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d). Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan rasio keuangan yang mengukur
persentase laba bersih dari pendapatan perusahaan setelah dikurangi
semua biaya dan beban operasional, termasuk pajak. Ini adalah ukuran
penting dari efesiensi dan profitabilitas suatu perusahaan, karena
menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari penjualan. Net profit Margin yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelolah
biaya operasional dan non-operasionalnya, serta mampu
mempertahankan laba bersih yang lebih besar dari penjualan. Disisi
lain, Net Profit Margin yag rendah dapat mengindikasikan masalah
dalam menajemen biaya, persaingan harga yang ketat, atau struktur
biaya yang tidak efisien. Net Profit Margin adalah alat penting bagi
investor, analisis keuangan, dan manjemen perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan seiring waktu, serta
membandingkannya dengan pesaing dalam industry yang sama atau
dengan standar industri secara keseluruhan. Dengan demikian, Net
Profit Margin tidak hanya mencerminkan kesehatan keuangan
perusahaan, tetapi juga memberikan wawasan tentang strategi
operasional dan potensi pertumbuhan di masa depan.

(Kasmir, 2018a) menjelaskan, Net Profit Margin merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan net
income dari kegiatan operasi pokoknya. (Manullang, 2016)
mendefinisikan, NPM adalah sebuah angka persentase yang

menunjukkan hubungan antara keuntungan bersih perusahaan dengan
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total penjualan. Margin laba bersih yaitu ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan. Rasio ini berguna untuk menunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas penjualan. Berikut rumus NPM menurut (Hery,

2018) sebagai berikut:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

B. Penelitian Terdahulu

Peneliti mengumpulkan hasil penelitian sebelumnya untuk digunakan

sebagai referensi dan perbandingan dengan penelitian ini. Hasil penelitian

tersebut meliputi:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama
No dPenelltl Jud_u'l Variabel | Analisis Hasil Penelitian
an Tahun | Penelitian
Penelitian
1. | Kharisma Pengaruh X1: QR Analisis Menunjukkan hasil
Aulia rasio X2: DER | regresi bahwa Quick Ratio,
Dianitha, keuangan X3: NPM | linier Debt to Equity Ratio,
Endang terhadap X3: ROI berganda | Net Profit Margin
Masitoh, pertumbuh | Y: tidak  berpengaruh
Purnama an laba | Pertumbu terhadap
Siddi. pada han Laba pertumbuhan laba,
(2020) perusahaa sedangkan Return
n makanan On Investment
dan memiliki  pengaruh
minuman di terhadap
bei pertumbuhan laba.
2. | Mardiana, Pengaruh X1: CR Analisis Hasil penelitian
Camelia Rasio X2: regresi secara parsial
Verahastuti | Keuangan | TATO linier menunjukan bahwa
, Rosita Nur | Terhadap X3: ROA | berganda | variabel Current
(2021) Pertumbuh | VY: Ratio (CR)
an Laba | Pertumbu berpengaruh negatif
Pada han Laba tidak signifikan
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Perusahaa terhadap
n Sub pertumbuhan laba;
Sektor variabel Total Asset
Otomotif Turnover (TATO)
Dan berpengaruh negatif
Komponen tidak signifikan
Yang terhadap
Terdaftar pertumbuhan laba;
Di  Bursa sedangkan variabel
Efek Return On Asset
Indonesia (ROA) berpengaruh
Periode positif signifikan
2014 - terhadap
2018 pertumbuhan laba .
Secara simultan
menunjukan bahwa
variabel Current
Ratio (CR), Total
Asset Turnover
(TATO) ,dan Return
On Asset (ROA)
berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Sutarjo, Analisis X1: ROA | Analisis 1. Pertumbuhan laba
Dandy Rasio X2: ROE | regresi secara signifikan dan
Noer Keuangan | X3: NPM | linier parsial dipengaruhi
Ramadhan | Dalam Y berganda | secara negatif oleh
, Irma Dwi | Mengukur | Pertumbu return on asset. 2.
Puspita Pertumbuh | han Laba pertumbuhan laba
Dewi an Laba secara tidak
(2023) signifikan dan parsial
dipengaruhi secara
positif oleh return on
equity. 3.
Pertumbuhan laba
secara signifikan dan
parsial dipengaruhi
secara positif oleh
net profit margin. 4.
Pertumbuhan laba
secara signifikan dan
simultan dipengaruhi
secara positif oleh
retun on asset, return
on equity dan net
profit margin
Riski Pengaruh X1: CR Regresi Hasil penelitian ini
Purnama, Rasio X2: DER | data menunjukan variabel
Defia Riski | Keuangan panel current ratio
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Anggarini Terhadap X3: dengan berpengaruh positif
(2020) Pertumbuh | TATO bantuan | dan signifikan
an Laba | X4: NPM | program | terhadap

Pada Y: Eviews pertumbuhan laba,
Perusahaa | Pertumbu | 10 debt to equity ratio
n han Laba berpengaruh negatif
Pertamban dan tidak signifikan
gan Yang terhadap
Terdaftar pertumbuhan laba,
Di  Bursa total assets turnover
Efek berpengaruh negatif
Indonesia dan tidak signifikan
Periode terhadap
Tahun pertumbuhan laba,
2015-2019 net profit margin
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap
pertumbuhan laba.
Hajering, Pengaruh X1: CR Analisis Hasil penelitian ini
Muslim Rasio- X2: DER | regresi menunjukkan bahwa
Muslim Rasio X3: NPM | linier current ratio, debt to
(2022) Keuangan | X4: berganda | equity ratio, total
Terhadap TATO assets turnover, dan
Pertumbuh | Y: profit margin secara
an Laba Pertumbu bersama (simultan)
han Laba berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap terhadap
pertumbuhan laba.
Secara parsial hanya
current rasio
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
pertumbuhan laba,
debt to equity ratio,
total assets turnover,
dan profit margin
tidak signifikan
terhadap
pertumbuhan laba.
Rosalina Analisis X1: CR Analisis Hasil penelitian
Tako, Rasio X2: DER | regresi menunjukkan bahwa
Agustinus | Keuangan | X3: NPM | linier nilai current ratio
Mantong, Dalam X4: TAT | berganda | (CR) tidak
Helba Mempredik | Y: berpengaruh
Rundupad | si Pertumbu terhadap
ang (2023) | Pertumbuh | han Laba pertumbuhan, debt
an Laba to equity ratio (DER)
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Pada PT.
Garudafoo
d Putra
Putri Jaya,
Thbk

berpengaruh
terhadap
pertumbuhan laba,
net profit margin
(NPM) berpengaruh
terhadap
pertumbuhan  dan
total asset turnover
(TAT) tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan laba.
Sedangkan secara
simultan CR, DER,
NPM dan  TAT
secara bersama-
sama berpengaruh
terhadap
pertumbuhan laba.

Sofa
Yulandari
(2019)

Analisis
Rasio
Keuangan
Terhadap
Pertumbuh
an Laba
Pada
Perusahaa
n Indeks
LQ45

X1: ROA
X2: NPM
X3:
TATO

Y:
Pertumbu
han Laba

Analisis
Regresi
Linear
Bergand
a Yang
Menggun
akan
Program
Eviews 9

Hasil Dari Penelitian
Ini Menunjukkan
Bahwa Variabel
Return On Assets
(ROA) Berpengaruh
Negatif Tetapi Tidak
Signifikan,
Sedangkan Variabel
Net Profit Margin
(NPM) Dan Total
Asset Turnover
(TATO)
Berpengaruh Positif
Dan Signifikan
Terhadap
Pertumbuhan Laba.
Secara Simultan,
Hasil Penelitian Ini
Menunjukkan Bahwa
Return On Assets
(ROA), Net Profit
Margin (NPM), Dan
Total Asset Turnover
(TATO)
Berpengaruh
Terhadap
Pertumbuhan Laba.

Indawati
Pratiwi,

Andreas
Rengga,

Pengaruh
Rasio

Keuangan
Terhadap

X1: NPM
X2:CR
X3: TAT

Analisis
regresi
linier

Hasil statistik uji t
menunjukkan bahwa
secara parsial
variabel NPM
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Kristiana Pertumbuh | Y: berganda | berpengaruh positif
Reinildis an Laba | Pertumbu dan signifikan
Aek (2023) | Pada han Laba terhadap
Perusahaa pertumbuhan laba,
n CR berpengaruh
Manufaktur negatif dan tidak
Yang signifikan terhadap
Terdaftar pertumbuhan laba,
Di Bei (Sub selanjutnya variabel
Sektor TAT  berpengaruh
Makanan positif dan tidak
Dan signifikan  terhadap
Minuman pertumbuhan laba.
Periode Hasil statistik uji F
2017-2021) menunjukkan bahwa
181 secara simultan
semua variabel
bebas berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Hasil analisis
determinasi (R2 )
menunjukan  ketiga
variabel bebas
dalam penelitian ini
mampu menjelaskan
terhadap variasi naik
turunnya
pertumbuhan laba
perusahaan
manufaktur sub
sektor makanan dan
minuman  sebesar
41.5%.
Dewi Pengaruh X1: QR Analisis Hasil penelitian ini
Agustina Rasio X2: DER | regresi menunjukkan bahwa
(2023) Keuangan | X3: NPM | linier Quick Ratio dan Debt
Terhadap X4: ROI berganda |to  Equity Ratio
Pertumbuh | X5: ROE mempunyai
an Laba: | X6: CR pengaruh terhadap
Studi Y: pertumbuhan laba
Kasus Pertumbu sedangkan sisanya
Perusahaa | han Laba Net Profit Margin
n Ratio, Return on
Subsektor Equity Ratio, Return
Otomotif on Investment Ratio,
Dan Current Ratio tidak
Elektronika mempunyai
pengaruh terhadap

pertumbuhan laba
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10.

Syaniatus
Widiyasran
i, Tutut
Dewi Astuti
(2023)

Pengaruh
Rasio
Keuangan
Terhadap
Pertumbuh
an Laba
Pada
Perusahaa
n
Manufaktur
Yang
Terdaftar

Di Bursa
Efek
Indonesia

X1: CR
X2: DAR
X3:
TATO
X4: NPM
Y:
Pertumbu
han Laba

Analisis
regresi
linier
berganda

(1) Current Ratio
berpengaruh negatif

terhadap
pertumbuhan laba.
Hasil ini

membuktikan bahwa
semakin besar nilai
Current Ratio maka

semakin

menurunkan nilai
pertumbuhan laba.
(2) Debt to Asset
Ratio berpengaruh
negatif terhadap
pertumbuhan laba.
Hasil ini

membuktikan bahwa
semakin besar nilai
Debt to Asset Ratio

maka semakin
menurunkan nilai
pertumbuhan laba.
(3) Total Asset
Turnover

berpengaruh positif
terhadap

pertumbuhan laba.
Hasil ini

membuktikan bahwa
semakin besar Total
Asset Turnover,
maka semakin
meningkatkan  nilai
pertumbuhan laba.
(4) Net Profit Margin
berpengaruh positif

terhadap
pertumbuhan laba.
Hasil ini

membuktikan bahwa
semakin besar nilai

Net Profit
Margin,maka akan
semakin

meningkatkan nilai

pertumbuhan laba.

Sumber : jurnal-jurnal penelitian terdahulu
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C. Kerangka Pikir
Kerangka konseptual pada penelitian ini menggambarkan skema
hubungan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable), dimana yang menjadi variabel bebas adalah Current
Ratio (CR) (X1), Debt to Equity Ratio (ROE) (X2), Total Asset Turnover
(TATO) (X3), dan Net Profit Margin (NPM). Sedangkan variabel terikat adalah

Pertumbuhan Laba (Y).

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas perlu adanya kerangka
berpikir yang menjadi landasan dalam meneliti masalah dan digunakan untuk
menguji kebenaran suatu penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Rasio Likuiditas
Current Ratio (CR) (X1)

Rasio Solvabilitas
Debt to Equity Ratio (DER) (X2)

Pertumbuhan
Laba (Y)

Rasio Aktivitas
Total Asset Turnover (TATO) (X3)

Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin (NPM) (X4)

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir
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Hipotesis

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba

Current Ratio adalah alat yang digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan mereka dan menentukan seberapa baik mereka
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai current ratio yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak likuiditas dan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka dari itu para investor akan
tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, apabila Current Ratio
semakin tinggi maka laba juga bertambah tinggi. Menurut penjelasan
yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (R Purnama, 2020), yang
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Serta penelitian yang dilakukan (Hajering, 2022)
yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba, Berdasarkan deskripsi tersebut,
maka hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H1: Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba.
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menerangkan
pembiayaan dana pada perusahaan yang dibayar menggunakan hutang,
yang dimana akan memberi dampak terhadap harga saham. Menurut
(Kasmir, 2018b) Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur atau

menilai utang dengan ekuitas, rasio utang ke ekuitas memiliki manfaat
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untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang risiko keuangan
perusahaan; apabila rasionya tinggi, maka risiko dalam membayar
hutang akan berdampak pada laba perusahaan yang lebih rendah, dan
tentunya akan sangat sulit untuk menarik minat investor.. Penjelasan
yang telah dikemukakan dapat diartikan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (R Tako, A Mantong, 2023),
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka
hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan
Laba

Turn asset turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Total
Assets Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran dari semua
aset yang dimiliki perusahaan. Total aaset turnover (i made Sudana,
2011) mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

Menurut (Ang, 1997) semakin besar total asset turnover akan
semakin baik karena semakin efisien seluruh aktiva digunakan untuk
menunjang kegiatan penjualan. Semakin cepat perputaran aktiva suatu
perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka

pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat
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semakin besar. Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu
perusahaan,maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan
mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaaan. Dengan demikian ,
apabila rasio total asset turnover baik, maka akan meningkatkan
pertumbuhan laba. Hal ini juga didukung dengan teori signal, dimana
pertumbuhan laba yang meningkat akan memberikan sinyal yang positif
mengenai kinerja perusahaan. Sinyal positif yang dihasilkan dari
meningkatnya pertumbuhan laba mendorong minat para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan makanan dan minuman dalam
peningkatan laba. Menurut penjelasan yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Yulandari, 2019) yang menyatakan bahwa total asset turnover
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan
deskripsi tersebut, maka hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini
adalah:

H3: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net
profit margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkatan

penjualan tertentu.

Net profit margin mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin
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tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam
produksi,personalia, pemasaran dan keuangannya (i made Sudana,
2011). Menurut (Ang, 1997) apabila nilai net profit margin semakin besar
mendekati satu, semakin efisien biaya yang dikeluarkan dan semakin
besar tingkat kembalian keuntungan bersih. Semakin tinggi rasio net
profit margin semakin besar pula laba bersih yang dicapai perusahaan
terhadap penjualan bersih. Laba yang meningkat mengindikasikan
kinerja keuangan perusahaan yang baik dan memberikan sinyal kepada
investor bahwa perusahaan dapat bekerja dengan baik. Hal ini
meningkatan daya tarik investasi dari penanam modal untuk
menginvestasikan modalnya,sehingga akan meningkatkan laba dan
pertumbuhan laba perusahaan. Menurut penjelasan yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (I Pratiwi, 2023) yang menyatakan bahwa
net profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan deskripsi tersebut, maka hipotesis yang diusulkan dalam
penelitian ini adalah:

H4: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian menggunakan angka
dan statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur
(Qomusuddin, I. F., & Romlah, 2021). Kemudian penelitian kuantitatif tersebut
dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori atau
penelitian penjelasan. Penelitian explanatory (explanatory research) adalah
penelitian yang dilakukan dengan tujuan menjelaskan hubungan antar variabel
melalui pengujian hipotesis.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian terdapat pada Bursa Efek
Indonesia yang diakses melalui website www.idx.co.id.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 2
bulan dimulai dari bulan Juni 2024 sampai dengan bulan Juli 2024.
C. Jenis dan Sumber Data
Adapun data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka
(Qomusuddin, I. F., & Romlah, 2021). Data yang digunakan merupakan data

sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder
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dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id berupa laporan keuangan

tahun 2021-2023 pada perusahaan makanan dan minuman.

D. Populasi dan Sampel

Pada prinsipnya seluruh populasi yang diperiksa sesuai dengan informasi
yang diberikan (Sugiyono, 2020). Populasi adalah bidang generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari
dan kesimpulan yang diambil darinya. Populasi penelitian ini adalah laporan
keuangan 95 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Sampel merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang
dimiliki oleh sebuah populasi. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik penentuan dengan
pertimbangan tertentu (purposive sampling). Alasan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu memungkinkan peneliti untuk memilih sampel yang
sesuai dengan kriteria penelitian dengan lebih akurat dan efisien. Hal ini
karena sampel dipilih berdasarkan kualitas yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Selain itu, dengan menggunakan Teknik purposive sampling dapat
menghasilkan margin of error yang rendah karena sampel dipilih berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun kriteria Perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023.
2. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode 2021-

2023
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3. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak mendapatkan laba

setelah pajak.

Dari beberapa kriteria diatas, dapat diketahui bahwa jumlah sampel

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 1

Penentuan Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1 Perusahaan makanan dan minuman yang 95
" | terdaftar di BEI periode 2023
5 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan (28)
" | keuangan periode 2021-2023
3 Perusahaan yang tidak mendapatkan laba setelah (26)
" | pajak
Jumlah sampel penelitian dan telah memenuhi 41
kriteria
Jumlah Sampel (41 x 3 Tahun) 123

Sumber: Data Diperoleh Peneliti

Adapun Perusahaan yang menjadi sampel Sebagai berikut:

Tabel 3. 2

Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sebagai Sampel

No. Kode Nama Perusahaan
1 AALI Atra Agro Lestari Tbk
2 ADES Akasha Wira International Thk
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk
4 BISI Bisi International Tbk
5 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk
6 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk
7 CAMP Campina Ice Cream Indusry Tbk
8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
9 CLEO Sariguna Primatirta Tbk
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10 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk

11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbhk
12 CPRO Central Proteina Prima Tbk

13 CSRA Cisadane Sawit Raya Thk

14 DLTA Delta Djakarta Thk

15 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk
16 FISH FKS Multi Agro Thk

17 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
18 GzZCO Gozco Plantations Tbk

19 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
20 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
21 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk

22 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk
23 KEJU Mulia Boga Raya Tbk

24 e PP London Sumatra Indonesia Tbk
25 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk

26 MYOR Mayor Indah Tbk

o OILS Indo Oil Perkasa Tbk

28 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
29 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk
30 PSGO Palma Serasih Tbk

31 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
32 SIMP Salim lvomas Pratama Tbk

33 SKBM Sekar Bumi Tbk

34 SKLT Sekar Laut Thk

St SSMS Sawit Sumbermas Sarama Tbk
36 STAA Sumber Tani Agung Resources Thk
37 STTP Siantar Top Thk

38 TAPG Triputra Agro Persada Tbk

39 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

40 TGKA Tigaraksa Satria Tbhk

41 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk

Sumber: Data Diolah dari www.idx.co.id

Berdasarkan dari hasil olah data menggunakan spss terdapat 23
perusahaan yang dinyatakan otliers karna terdapat perbedaan nilai yang
cukup signifikan, karena nilai dari ke 23 perusahaan tersebut cukup tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang lain. Berikut adalah daftar 23

perusahaan yang dinyatakn otliers:


http://www.idx.co.id/

Tabel 3. 3

Daftar Sampel Perusahaan Otliers

No Kode Nama Perusahaan

1 AALI Atra Agro Lestari Tbk

2 ADES Akasha Wira International Tbk
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk
4 BISI Bisi International Thk

5 CAMP Campina Ice Cream Indusry Tbk
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
7 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk

8 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk

9 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk
10 FISH FKS Multi Agro Tbk

11 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
12 IPPE Indo Pureco Pratama Thk

13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk
14 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk
15 OILS Indo Oil Perkasa Tbk

16 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
17 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk
18 SKBM Sekar Bumi Tbk

19 SKLT Sekar Laut Tbk

20 SSMS Sawit Sumbermas Sarama Tbk
21 STTP Siantar Top Tbk

22 TBLA Tunas Baru Lampung Thk

23 TGKA Tigaraksa Satria Tbhk

Sumber: Data diolah dari peneliti
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Setelah dilakukan otliers maka sampel dari penelitian ini yaitu 18

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021- 2023,

yang meliputi 54 data laporan keuangan. Daftar nama perusahaan yang diteliti

dalam penelitian ini yaitu
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Tabel 3. 4

Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbhk
2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk
3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk
4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
5 CPRO Central Proteina Prima Tbk
6 DLTA Delta Djakarta Tbk
7 GZCO Gozco Plantations Thk
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
10 KEJU Mulia Boga Raya Tbk
11 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
12 MYOR Mayor Indah Tbk
13 PSGO Palma Serasih Thk
14 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk
15 SIMP Salim lvomas Pratama Tbk
16 STAA Sumber Tani Agung Resources Thk
17 TAPG Triputra Agro Persada Tbk
18 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk

Sumber: Data diolah dari peneliti

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data keuangan berupa laporan
keuangan perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2021-2023 melalui
akses yang dilakukan pada website www.idx.co.id.
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai sifat dari objek.
individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari

informasinya serta ditarik kesimpulannya (Nikmatur, 2017). Berdasarkan


http://www.idx.co.id/
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hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dalam penelitian ini, yaitu
terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun penjelasan

definisi operasional variabel pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Current | Current Ratio Rasio
Ratio Merupakan rasio untuk
(CR) mengukur  keampuan
Perusahaan dalam Aset Lancar
(X1) membayar  kewajiban S e Lancar
jangka pendek atau
utang yang segera jatuh
tempo (Kasmir, 2018a).
Debt to | Debt to Equity Ratio Rasio
Equity digunakan untuk menilai
Ratio liabilitas dengan ekuitas.
L= el : Total Liabilitas
membandingkan DER = :
(X2) seluruh liabilitas |
termasuk liabilitas
lancar dengan seluruh
ekuitas (Kasmir, 2018a).
Total Total Asset Turnover Rasio
Asset merupakan rasio yang
Turnover | mengukur  perputaran
(TATO) | dari semua aset yang
dimiliki perusahaan. Penjualan
(X3) Total Assets Turnover | 470 = ToialAktiva
dihitung dari
permbagian antara
penjualan dengan total
asetnya (Harjito, 2021).
Net Net profit margin ] Rasio
Profit merupakan rasio yang | NPM = Laba Bersih
menghitung sejauh Penjualan Bersih
mana kemampuan
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Margin perusahaan

(NPM) menghasilkan laba
bersih pada tingkatan
(X4) penjualan tertentu.
Rasio ini juga

diinterpretasikan  juga
sebagai kemampuan
perusahaan menekan
biaya-biaya(ukuran
efisiensi) di perusahaan
pada periode tertentu
(Harjito, 2021).

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi
yang mudah dibaca dan dipahami. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah dengan menggunakan analisis statistik dengan program SPSS. Data
yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan
uji statistik berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah model regresi
untuk peramalan memenuhi asumsi-asumsi dalam regresi berganda.
Tahapan pengujian yang dilakukan adalah Uji Normalitas Data, Uji
Multikolinearitas, , Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, antar
variabel independen dalam model regresi. Secara lengkap uji tersebut
dijelaskan masing-masing sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan
variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.

Distribusi data model regresi yang baik adalah normal atau mendekati
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normal. Ada tiga metode pengujian normalitas, yaitu Pertama, analisis
grafis membandingkan data observasi dengan data berdistribusi
mendekati distribusi normal. Kedua, analisis statistik yang
mempertimbangkan kurtosis dan skewness. Ketiga, uji Kolmogorov-
Smirnov. Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria keputusan
adalah:
1. Jika p > 0,05 data residual berdistribusi normal
2. Jikap < 0,05 data residual tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik harus bebas dari multikolinearitas. Cara mendeteksinya
adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Pada
umumnya jika VIF > 0,10, maka variabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji varian dari variable
residual bersifat konstan atau tidak dalam model regresi. Apabila dalam
model regresi terdapat masalah Heteroskedastisitas maka akan
mengakibatkan nilai varian tidak lagi minimum sehingga
mengakibatkan standar error yang tidak dipercaya dan hasil regresi
dari model tidak dapat dipertanggung jawabkan. Model regresi yang
baik bersifat homoskedastisitas. Jika nilai signifikansinya = 0,05 maka

dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan
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heteroskedastisitas terjadi bila nilai signifikansinya < 0,05 (Imam
Ghozali, 2011).
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi (Djalal Nachrowi,
2002). Gejala Autokorelasi dideteksi dengan menggunakan SPSS
Durbin-Watson (DW), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi
maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW).
Kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah ada atau
tidaknya autokorelasi:
1. Pengujian hipotesis, menentukan hipotesis nol (HO) atau tidak
adanya autokorelasi dan hipotesis alternatif adanya autokorelasi
(Ha).
2. Jika nilai dw (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar
dari (4-dL), maka hipotesis nol ditolak, Artinya terjadi autokorelasi.
3. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dU dan (4-dU), maka
hipotesis nol diterima, artinya tidak ada autokorelasi.
4. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dL dan dU atau
antara (4-dU) dan (4-dL), maka kesimpulannya salah.
H. Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)
Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen

(CR, DER, NPM dan TATO) secara individual terhadap variabel dependen
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(Pertumbuhan Laba). Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan
Thitung dengan Ttabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada
masing-masing 1 hitung.

Uji t mengasumsikan bahwa nilai signifikan dari t hitung dapat dilihat
dari analisis regresi yang menunjukkan kecil dari nilai a = 5% artinya
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
ketergantungan terbatas pada pengujian hipotesis memiliki tingkat 95%
atau (a) 0,05 (5%). Terdapat kriteria dalam pengambilan keputusan,
sebagai berikut:

a. Jikat hitung < t tabel ,maka hipotesis dinyatakan ditolak, dimana nilai
signifikansi t = 0,05 (tidak berpengaruh).

b. Jika t hitung > t tabel ,maka hipotesis dinyatakan diterima, dimana
nilai signifikansi t = 0,05 (berpengaruh).

Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
significance level 0,05 (a=5%). Hipotesis yang hendak diuji adalah:

a. Ho : B1, B2, B3, B4 = 0, artinya semua variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Ha : B1, B2, B3, B4 > 0, artinya semua variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut :
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a. Jika probabilitas (sig F) > a (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Jika probabilitas (sig F) < a (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

c. Jika F hitung < F tabel maka variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

d. Bila F hitung > F tabel maka variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. Uji Analisis Regresi Berganda
Analisis Regresi adalah metode untuk menentukan hubungan suatu
variabel dengan yang lainnya untuk melihat seberapa besar pengaruhnya.

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalahan

analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel

bebas. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Laba

a = Konstanta

B4 = Koefisien Variabel Independent
X1 = Current Ratio (CR)

X2 = Debtto Equity Ratio (DER)



X3

Xa

Total Asset Turnover (TATO)
Net Profit Margin (NPM)

Error
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A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan fasilitas penggabungan
penawaran dan penawaran efek dari pihak lain dengan tujuan untuk
memperdagangkan efek di antara mereka. Secara historis, pasar modal
sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa
saham sudah ada sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya sejak tahun
1912 di Batavia. Saat itu, pasar modal didirikan oleh Pemerintah Hindia
Belanda untuk kepentingan Pemerintah Kolonial (VOC).

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai
harapan sehingga mengakibatkan kesenjangan pasar modal berulang kali.
Hal ini disebabkan karena Bursa Efek Batavia ditutup pada tahun 1914
hingga tahun 1918 akibat Perang Dunia | dan dibuka kembali pada tahun
1921 bersamaan dengan Bursa Efek Semarang dan Bursa Efek Surabaya,
serta pada masa relokasi pada tahun 1942 hingga tahun 1952 disebabkan
oleh kekosongan akibat Perang Dunia Il, Peralihan kekuasaan dari
pemerintahan kolonial ke pemerintahan Republik Indonesia dan berbagai
keadaan yang menyebabkan bursa tidak berfungsi. Pada tahun 1977,

pemerintah Republik Indonesia mulai membuka kembali pasar modal, dan
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setelah beberapa tahun, pasar modal tumbuh dan berkembang sesuai

dengan insentif dan peraturan pemerintah.

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah bursa efek yang didirikan
melalui penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya
(BES). Untuk meningkatkan efisiensi operasional dan perdagangan,
pemerintah memutuskan untuk mengintegrasikan Bursa Efek Jakarta
sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan
derivatif. Bursa efek hasil merger ini mulai beroperasi pada 1 Desember
2007. Bursa Efek Indonesia berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia,
Tower 1, Lantai 6, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-
53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan (www.idx.co.id, 2024).

Salah satu bursa efek Indonesia yang terdaftar dengan nomor
tersebut adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar atau biasa dikenal dengan Galeri Investasi
Universitas Muhammadiyah Makassar yang sejak kecil telah memodali
dunia akademis. Galeri Investasi BEI Unismuh Makassar bekerja sama
dengan BEI, Universitas Muhammadiyah Makassar dan Pintraco
Securities menerapkan konsep 3-in-1 untuk mengenalkan pasar modal
dari sudut pandang teoritis dan praktis. Melalui GI BEI Unismuh Makassar
yang dapat memberikan informasi real-time untuk mempertimbangkan
pembukaan rekening dan analisa perdagangan saham, diharapkan juga
dapat menjadi jembatan untuk memperoleh pengetahuan dan praktik di

pasar modal di masa depan.

Galeri Investasi didirikan pada tanggal 4 Juni 2016 dan memiliki tipe

galeri investasi tradisional. Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah
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Makassar merupakan wadah nasehat, pengembangan, penelitian dan
pendidikan mengenai topik-topik terkait pasar modal. Galeri Investasi
Muhammadiyah Makassar menyajikan laporan keuangan perusahaan,
kode perusahaan, tanggal pencatatan, nama perusahaan, penawaran
umum perdana (IPO), laba per saham (EPS), indeks harga saham, rasio
keuangan (DER, ROI, ROE, NPM, OPM). Galeri Investasi Universitas
Muhammadiyah Makassar yang terdaftar di BEI, dll, menyediakan wadah
bagi Kelompok Riset Pasar Modal (KSPM), perpanjangan tangan dari
Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, yang misinya

terkait dengan pasar modal adalah mengembangkan mahasiswa

keterampilan dan pengetahuan (KSPM, 2022).

Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
a. Visi
Visi Bursa Efek Indonesia (BEIl) yaitu “Menjadi bursa yang
kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”.
b. Misi
Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menciptakan infrastruktur
pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan
pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua
pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif”.
Perusahaan Makanan dan Minuman
Perusahaan Makanan dan Minuman merupakan salah satu unit
usaha manufaktur yang bergerak di bidang industri makanan dan
minuman. Perusahaan makanan dan minuman berkembang pesat di

Indonesia. Dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia dari waktu ke waktu, jumlahnya semakin meningkat. Perusahaan
makanan dan minuman dipilih karena peran penting mereka dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Perusahaan makanan dan minuman
masih bertahan dibandingkan industri lainnya karena beberapa produk
makanan dan minuman dibutuhkan dalam kondisi apapun. Karena produk
ini merupakan kebutuhan pokok masyarakat di seluruh Indonesia. Di
Indonesia, terdapat banyak sekali perusahaan, baik besar maupun kecil,
yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman, dan persaingan

bisnis sangat ketat.

B. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Pengukuran statistic deskriptif varibel ini perlu dilakukan untuk
melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean),
tertinggi (Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-masing
variabel yakni Current Ratio (X1), Debt Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan Pertumbuhan Laba (Y).
Mengenai hasil uji statistic deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai berikut :
Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 54 .88 6.18 2.1941 1.22480
X2 54 13 1.25 .6698 .32760
X3 54 27 1.50 .8878 .35326
X4 54 .02 .33 .1287 .08140
Y 54 -.86 4.30 .2457 .79156
Valid N (listwise) 54

Sumber: Data diolah di SPSS v29, 2024
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Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, peneliti dapat menjelaskan

sebaran data yang diperoleh:

a. Variabel Current Ratio (CR) dengan nilai minimum sebesar 0,88, nilai
maksimum sebesar 6,18, dan rata-rata sebesar 2,1941. Standar
deviasi data keuntungan sebesar 1,22480.

b. Variabel Deb Equity Ratio (DER), dengan nilai minimum sebesar 0,13
nilai maksimum sebesar 1,25 dan rata-rata sebesar 0,6698. Standar
deviasi data keuntungan sebesar 0,32760.

c. Variabel Net Profit Margin (NPM), dengan nilai minimum sebesar 0,27
nilai maksimum sebesar 1,50 dan rata-rata sebesar 0,8878. Standar
deviasi data keuntungan sebesar 0,35326.

d. Variabel Total Asset Turnover (TATO), dengan nilai minimum sebesar
0,02 nilai maksimum sebesar 0,33 dan rata-rata sebesar 0,1287.
Standar deviasi data keuntungan sebesar 0,08140.

e. Variabel Pertumbuhan Laba (Y dengan nilai minimum sebesar -0,86
nilai maksimum sebesar 4,30 dan rata-rata sebesar 0,2457. Standar
deviasi data keuntungan sebesar 0,79156.

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net

Profit Margin, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba maka digunakan uji asumsi klasik seperti:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai sisa

berdistribusi normal. Uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah
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residual berdistribusi normal adalah uji statistik nonparametrik
Kolmogorov-Smirno (K-S). Cara menentukannya adalah dengan
melihat nilai signifikansi sisa. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05
maka residu berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011).

Tabel 4. 2

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 54
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 54695737

Most Extreme Differences Absolute 115
Positive 115

Negative -.082

Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed)® .071
Monte Carlo Sig. (2-tailed)¢ Sig. .071
99% Confidence Interval Lower Bound .064

Upper Bound .077

Sumber: data diolah, 2024
Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa data yang diperoleh merupakan nilai
Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0,71 > 0,05 sehingga residu berdistribusi
normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis grafis berupa grafik histogram dan grafik P-P plot. Regresi
dengan mencari sebaran data pada sumber diagonal grafik P-P
standar. Adapun grafik histogram dan P-P Plot dapat dilihat pada

gambar 4.3 dan 4.4.
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Histogram
Dependent Variable: Y

=

-3 -2 -4 [ 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1
Grafik Uji Histogram
Gambar diatas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dapat
dikatakan normal jika distribusi data membentuk lonceng (bell Shaped),
tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan (Imam Ghozali,
2011). Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong

ke kanan dan ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dikatakan

normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

109

041

Expected Cum Prob

on 02 04 08 08

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik Normal P-P Plot
Gambar 4.4 merupakan grafik P-P Plot. Grafik P-P Plot diatas
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, bahwa
model regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat asumsi
normalitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi.
Anda dapat menggunakan nilai toleransi dan VIF untuk menentukan
apakah ada multikolinearitas. Menurut (Imam Ghozali, 2011), tidak
terjadi gejala multikolonearitas, jika nilai tolerance >0,10 dan VIF

<10,00.
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Tabel 4. 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 .593 1.685
X2 .555 1.803
X3 .815 1.227
X4 .621 1.609

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala multikolineritas dikarenakan

ke-empat variabel memiliki nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan varians antara residu suatu pengamatan
dengan residu pengamatan yang lain dalam suatu model regresi.
Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan representasi grafis
antara nilai prediksi (ZPRED) dan sisa (SPRED) dari variabel
dependen. Menurut (Imam Ghozali, 2011), Jika gambar scatter plot
tidak mempunyai pola yang jelas (bergelombang, lalu lebar, lalu
sempit), serta titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka O pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4. 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 537 775 .693 494
X1 .039 .126 .074 .309 .760



X2
X3
X4

.196 .518 .101 379
.329 421 .159 .782
-1.170 1.821 -.151 -.642

52

.707
441
.526

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: data diolah, 2024

Dari hasil tabel diatas terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas

menunjukkan nilai signifikan CR 0,760, DER 0,707, NPM 0,441, dan

TATO 0,526. Di antara seluruh variabel independen, variabel CR,

DER, NPM, dan TATO mencapai nilai signifikansi >0,05 sehingga

dapat disimpulkan

penelitian ini.

4

Regression Studentized Residual

tidak terjadi

Scatterplot
Dependent Variable_ Y

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3

Hasil Uji Scatterplot

heteroskedastisitas pada data

Pada Gambar 4.3 Berdasarkan hasil scatterplot diatas maka

dapat diketahui bahwa titik-titik data tersebar disekitar angka 0 atau

tidak hanya berkumpul di atas maupun di bawah angka 0. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

heterokedastsitas.
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d. Uji Autokerelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan palsu pada model regresi linier dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi digunakan dalam model
regresi yang datanya berupa deret waktu. Ketika terjadi korelasi maka
timbullah masalah autokorelasi. Oleh karena itu, kriteria pemilihan uji
autokorelasi adalah uji Durbin-Watson, yang dilakukan untuk menilai
adanya autokorelasi pada residu. Menurut (Imam Ghozali, 2011),
bahwa tidak ada gejala autokorelasi jika nilai durbin watson terletak

antara du sampai dengan (4-du) atau Du< Dw< 4-Du.

Tabel 4. 5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7237 .523 484 .56884 1.948

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah, 2024

Pada Tabel 4.5 nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,948. Karena
nilai tersebut lebih besar dari nilai Durbin Upper (DU) (1,7234) dan nilai
Durbin-Watson lebih kecil dari nilai 4-DU (2,2766), maka dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

2. Uji Hipotesis
Beberapa uji hipotesis dilakukan dengan beberapa cara yakni :
a. Uji T (Uji Parsial)
Uji t menunjukkan pengaruh yang signifikan antara variabel

independent dan variabel dependen. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
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terdapat pengaruh parsial atau jika nilai t-hitung = t-tabel maka terdapat

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Hasil uji t dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.359 A74 -4.975 <.001
X1 -.090 .083 -.139 -1.088 .282
X2 1.249 .320 5107 3.900 <.001
X3 .997 .245 445 4.068 <.001
X4 8.400 1.218 .864 6.898 <.001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Maka hasil uji t penelitian ini adalah :

i}

2.

3.

Variabel X1 (CR), hasil t hitung =-1,088 dan t tabel 1,67655 dengan
nilai signifikansi = 0,282, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel
dan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji t menunjukkan HO diterima dan
H1 ditolak. Artinya variabel X1 (CR) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan laba.

Variabel X2 (DER), hasil t hitung = 3,900 dan t tabel 1,67655 dengan
nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel
dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X2 (DER) berpengaruh
secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan.

Variabel X3 (NPM), hasil t hitung = 4,068 dan t tabel 1,67655 dengan
nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel

dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa HO
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ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X3 (NPM) berpengaruh
secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan.

4. Variabel X4 (TATO), hasil t hitung = 6,898 dan t tabel 1,67655
dengan nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung >
t tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X4 (TATO) berpengaruh
secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan.

b. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Current Ratio
(CR), Debt Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Total
Asset Turnover (TATO), secara simultan terhadap pertumbuhan laba.
Uji F dilakukan dengan cara mengecek F hitung dan
membandingkannya dengan F tabel dengan menggunakan aturan
perbandingan Ha dan HO (Imam Ghozali, 2011). F tabel yang
digunakan adalah tingkat 2 = 5% dengan df 1 (jumlah varian -1) 5-1=4
dan dt 2 (n-k-1) 54-5-1=48, t tabel=(* 2:n-k-1)=(0,05:48) = 2,565

sehingga di dapatkan F tabel sebesar 2,565.

Tabel 4. 7
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 17.353 4 4.338 13.407 <.001°
Residual 15.856 49 .324
Total 33.208 53

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
Sumber: data diolah peneliti, 2024
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Dari Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar

0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan nilai

F hitung sebesar 13,407. Nilai F hitung lebih besar dari 2,565 pada F

tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa CR, DER, NPM, dan

TATO secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba karena diambil keputusan Ha diterima dan HO ditolak.

3. Uji Analisis Regresi Berganda

Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.359 474 -4.975 <.001
X1 -.090 .083 -.139 -1.088 .282
X2 1.249 .320 517 3.900 <.001
X3 .997 .245 445 4.068 <.001
X4 8.400 1.218 .864 6.898 <.001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah SPSS v29, 2024

Dari table 4.6 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh nilai constants

(a) sebesar -2,359, nilai Current Ratio (nilai koefisien X1) sebesar -0,090,

nilai Debt to Equity Ratio (nilai koefisien X2) sebesar 1,249, nilai Net Profit

Margin (nilai koefisien X3) sebesar 0,997, dan nilai Total Asset Turnover

(nilai koefisien X4) sebesar 8,400. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan

dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y = a0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + €

Keterangan:

Y

: Pertumbuhan Laba
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a0 : Konstanta

X1 : Current Ratio

X2 : Debt To Equity Ratio
X3 : Net Profit Margin

X4 : Total Asset Turnover

B1...82...83...84 : Koefisien X1...X2...X3...X4
e : Eror
Y =-2,359 — 0,090X1 + 1,249X2 + 0,997X3 + 8,400X4 + e
Koefisien persamaan regresi berganda di atas dapat diartikan sebagai

berikut;

a. Konstanta (a) bernilai -2,359 diartikan jika rasio lancar, rasio utang,
margin laba bersih, dan rasio perputaran total aset sama dengan nol,
maka tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan makanan dan
minuman adalah negatif dan adalah -2,359.

b. Koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar -0,090. Interpretasi dari
hasil tersebut adalah dengan meningkatnya CR maka pertumbuhan
pendapatan perusahaan makanan dan minuman mengalami
penurunan sebesar -0,090.

c. Koefisien regresi rasio utang terhadap ekuitas (DER) sebesar 1,249.
Menafsirkan hasil tersebut, ketika DER meningkat maka tingkat
pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman meningkat
sebesar 1,249.

d. Koefisien regresi net profit margin (NPM) sebesar 0,997. Interpretasi

dari hasil tersebut adalah dengan meningkatnya NPM  maka
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pertumbuhan pendapatan perusahaan makanan dan minuman
meningkat sebesar 0,997.

e. Koefisien regresi Total Asset Turnover (TATO) sebesar 8,400.
Interpretasi dari hasil tersebut jika TATO mengalami kenaikan maka
pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman akan naik

sebesar 8,400.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka analisis
data yang telah dilakukan dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan
diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba

Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
aset suatu perusahaan digunakan untuk membayar utang jangka
pendek. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai beta sebesar 0,090 dan
nilai signifikan variabel 0,282 > 0,05 maka H1 ditolak. Artinya variabel
current ratio secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan pendapatan.

Karena perusahaan berusaha memanfaatkan aset lancarnya
semaksimal mungkin tidak hanya untuk pembayaran utang tetapi juga
untuk keperluan lain, maka rasio lancar tidak mempengaruhi
pertumbuhan laba karena perusahaan mempunyai aset lancar yang
sangat tinggi. Namun, hanya karena hasil pengukuran rasionya tinggi
bukan berarti perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang baik,

karena tidak ada jaminan jumlah pelunasan akan terbayar. Hutang kami
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terbayar karena pembagian atau pembagian aktiva lancar tidak
menghasilkan keuntungan dan tidak mempengaruhi pertumbuhan laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (KA Dianitha,
E Masitoh, 2020), (Mardiana, C Verahastuti, 2021), (R Tako, A Mantong,
2023), (Carissa, 2021), (Agustina, 2023), (Syaniatus Widiyasrani, 2019),
(I Pratiwi, 2023)dan (Andriyani, 2015) yang menunjukkan bahwa Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil uji t rasio utang terhadap ekuitas diperoleh
thitung = 3,900, ttabel sebesar 1,67655, nilai signifikansi = 0,001
sehingga dapat diketahui t = > ttabel, nilai signifikansi < 0,05.0leh
karena itu, hasil uji t menunjukkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima.
Artinya variabel rasio utang terhadap ekuitas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena biaya utang sering
digunakan untuk mengukur besarnya apa yang telah diperoleh kreditur.
DER merupakan rasio yang mengevaluasi seberapa baik suatu
perusahaan menggunakan dana pinjaman dibandingkan dengan dana
yang disediakan oleh pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar pula jumlah utang yang diperoleh perusahaan. Dalam
konteks ini, nilai DER yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap
kinerja suatu perusahaan. Tingkat utang yang tinggi mewakili risiko yang
lebih besar dan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
membayar utangnya. Sebaliknya, nilai DER yang rendah menunjukkan
kinerja perusahaan yang baik karena keuntungan yang lebih tinggi dan

keamanan yang lebih besar bagi pemberi pinjaman.
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (R Tako, A
Mantong, 2023) dan (Agustina, 2023) yang menyatakan bahwa debt to

equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji t net profit margin diperoleh thitung = 4,068,
ttabel sebesar 1,67655, nilai signifikansi = 0,001 sehingga diketahui
thitung = 4,068, ttabel dan nilai signifikansi <. 0,05. Oleh karena itu, hasil
uji t menunjukkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima. Artinya variabel
“net profit margin” mempunyai pengaruh signifikan secara parsial
terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman di BEI.

Fluktuasi margin laba bersih mempengaruhi pertumbuhan laba.
Dampak net profit margin ditunjukkan dengan menghitung net profit
margin, atau laba bersih dibagi penjualan. Dalam hal ini perhitungannya
memasukkan unsur keuntungan. Margin laba bersih adalah rasio yang
mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini dapat diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam mengurangi biaya internal dari waktu ke
waktu (ukuran efisiensi). Rasio yang rendah mengindikasikan penjualan
terlalu rendah untuk harga tertentu, harga terlalu tinggi untuk tingkat
penjualan tertentu, atau kombinasi keduanya. Secara umum, rasio yang
rendah dapat mengindikasikan inefisiensi manajemen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Sutarjo et al., 2023), (Syaniatus Widiyasrani, 2019) dan

(R Tako, A Mantong, 2023) dimana NPM berpengaruh terhadap
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pertumbuhan laba. Variabel NPM dalam penelitian ini mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan
Laba

Uji signifikansi parsial (uji T) menunjukkan nilai koefisien regresi
variabel total aset turnover (TATO) sebesar 8,400. Artinya koefisiennya
bertanda positif dan terdapat hubungan searah antara TATO dengan
pertumbuhan pendapatan. Nilai signifikansinya sebesar 0,001 tTabel
1.67655 yang berarti TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Semakin meningkatnya rasio Total Asset Turnover menandakan
perusahaan menggunakan assetnya dengan efisien dan akan
meningkatkan aktivitas perusahaan yang mendorong laba yang
didapatkan sehingga pertumbuhan laba bisa di targetkan dan terwujud.
Para investor akan melihat sinyal positif untuk mengambil keputusan
berinvestasi karena prospek pertumbuhan laba yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya menurut
(Yulandari, 2019) dan (Syaniatus Widiyasrani, 2019) Perputaran total
aset memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Rasio ini dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada analis
tentang seberapa baik kinerja suatu perusahaan dan bagaimana
perputaran asetnya. Rasio ini juga dapat mewakili seberapa efektif
manajemen mengelola seluruh aset perusahaan. Semakin cepat
perputaran aset perusahaan maka semakin baik pula kinerja

manajemen dalam mengelola seluruh aset perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio
keuangan terhadap pertumbuhan pendapatan dengan mengukur rasio
likuiditas (CR), rasio profitabilitas (DER), rasio profitabilitas (NPM), dan
rasio aktivitas (TATO). Aset perusahaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama tiga tahun yaitu tahun 2021 hingga 2023. Berdasarkan

analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Current Ratio (CR) secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Debt Equity Ratio (DER) secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Net Profit Margin (NPM) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Total Asset Turnover (TATO) secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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B. Saran
Penelitian yang dijelaskan memiliki keterbatasan dan penelitian lebih
lanjut memerlukan perbaikan. Saran yang mungkin berguna untuk penelitian

selanjutnya antara lain:

1. Penambahan periode waktu agar sampel yang diperoleh lebih banyak.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa
variabel lain maupun faktor-faktor eksternal yang diduga mempengaruhi
pertumbuhan laba.

3. Bagi Perusahaan hendaknya selalu memperhatikan kualitas laporan
keuangannya dengan mematuhi standar akuntansi yang berlaku.

4. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, dosen, dan seluruh pihak di

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
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Lampiran 2 : Dokumentasi penelitian

- Laporan Keuangan dan Tahunan
mage W 12 - Al - F‘lﬂ
):m\»--n :nq Teb Tahas o imbe
ek
- e~ 8Q #oaw 'l 8
Lampiran 3 : Tabulasi data penelitian
No. Kode Tahun X1 X2 X3 X4 Y
2021 2.51 0.34 0.72 0.29 0.98
1 BOBA 2022 3.2 0.23 0.78 0.28 0.36
2023 4.12 0.21 0.73 0.26 0.08
2021 1.17 1.16 1.13 0.03 0.45
2 BUDI 2022 1.33 1.2 1.07 0.03 0.01

2023 1.36 1.09 1.19 0.05 1.24
2021 1.53 0.35 0.82 0.17 0.39

3 CLEO 2022 1.19 0.48 0.94 0.11 0.05
2023 1.21 0.52 0.91 0.15 0.59
2021 2.01 0.41 1.46 0.07 0.05-

4 CPIN 2022 1.76 0.51 1.43 0.05 0.19-
2023 1.65 0.52 15 0.04 0.21-

5 CPRO 2021 0.88 1.25 1.25 0.27 4.3

2022 1.09 1.15 1.21 0.04 0.86-




2023 1.07 1 1.32 0.03 0.23-
2021 4.81 0.3 0.52 0.28 0.61
6 DLTA 2022 4.56 0.31 0.6 0.3 0.21
2023 4.89 0.29 0.61 0.26 0.16-
2021 1.25 0.95 0.52 0.12 0.66-
7 GZCOo 2022 1.07 0.88 0.63 0.14 0.61
2023 1 0.82 0.59 0.11 0.26-
2021 1.48 1.23 1.3 0.05 1.41
8 ICBP 2022 1.74 1.19 1.43 0.05 0.17
2023 1.78 0.9 1.42 0.06 0.16
2021 0.9 0.89 0.35 0.07 0.77-
9 INDF 2022 1 0.77 0.27 0.14 0.46
2023 1.66 0.81 0.35 0.02 0.8-
2021 1.8 1.16 0.48 0.15 0.15
10 KEJU 2022 %, Q) 0.56 0.09 0.29-
2023 3.51 0.92 0.57 0.12 0.3
2021 1.34 1.07 0.55 0.12 0.31
i MLBI 2022 1.79 0.93 0.61 0.1 0.11-
2023 1.92 0.86 0.6 0.1 0
2021 2.82 0.31 1.36 0.14 0.15
12 MYOR 2022 4.17 0.22 1.21 0.11 0.19-
2023 4.03 0.23 1.23 0.08 0.32-
2021 2.33 0.75 1.4 0.05 0.37-
13 PSGO 2022 2.62 0.74 1.38 0.07 0.55
2023 3.67 0.56 1182 0.1 0.62
2021 2.65 0.47 0.78 0.09 1.01
14 ROTI 2022 28 0.54 0.95 0.11 0.47
2023 1.74 0.65 0.97 0.08 0.26-
2021 1.04 0.82 0.55 0.07 0.86
15 SIMP 2022 1.1 0.71 0.49 0.09 0.19
2023 1.05 0.61 0.46 0.06 0.44-
2021 1.81 0.89 1 0.21 1.55
16 STAA 2022 2.58 0.51 0.86 0.21 0.05
2023 2.09 0.39 0.79 0.15 0.39-
2021 1.53 0.6 0.5 0.2 0.35
17 TAPG 2022 1.76 0.4 0.64 0.33 1.54
2023 1.25 0.22 0.6 0.2 0.46-
2021 3.11 0.44 0.89 0.19 0.1
18 uLT 2022 3.17 0.27 1.04 0.12 0.24-
2023 6.18 0.13 1.1 0.14 0.25
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Lampiran 4 : Tabel DW

k=1 =2 =3 =4 =5
n dL du dL du dL du dL du dL du
6 0.6102 1.4002
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.36 2.286
74 6
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.45 2.128 0.295 2.588
48 2 7 1
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.52 2.016 0.376 2.413 0.242 2.821
53 3 0 7 7 7
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.59 1.928 0.444 2.283 0.315 2.644
48 0 1 3 5 6
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.65 1.864 0.512 2.176 0.379 2.506
77 0 0 6 6 1
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.71 1.815 0.574 2.094 0.444 2.389
a7 9 5 3 5 7
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.76 1.778 0.632 2.029 0.505 2.295
67 8 1 6 2 9
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.81 1.750 0.685 1.977 0.562 2.219
40 1 2 4 0 8
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.85 1.727 0.734 1.935 0.615 2.156
72 7 0 1 0 7
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.89 1.710 0.779 1.900 0.664 2.104
68 1 0 5 1 1
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.93 1.696 0.820 1.871 0.709 2.060
31 1 4 9 8 0
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.96 1.685 0.858 1.848 0.752 2.022
66 1 8 2 3 6
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.99 1.676 0.894 1.828 0.791 1.990
76 3 3 3 8 8
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.02 1.669 0.927 1.811 0.828 1.963
62 4 2, 6 6 5
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.05 1.664 0.957 1.797 0.862 1.940
29 0 8 4 9 0
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.07 1.659 0.986 1.785 0.894 1.919
78 7 4 5 9 6
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.10 1.656 1.013 1.775 0.924 1.901
10 5 1 3 9 8
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 iz 1.654 1.038 1.766 0.953 1.886
28 0 1 6 0 3
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.14 1.652 1.061 1.759 0.979 1.872
32 3 6 1 4 7
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.16 1.651 1.083 1.752 1.004 1.860
24 0 6 7 2 8
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.18 1.650 1.104 1.747 1.027 1.850
05 3 4 3 6 2
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.19 1.649 1.124 1.742 1.049 1.840
76 9 1 6 7 9
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.21 1.649 1.142 1.738 1.070 1.832
38 8 6 6 6 6
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.22 1.650 1.160 1.735 1.090 1.825
92 0 2 2 4 2
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.24 1.650 1.176 1.732 1.109 1.818
37 5 9 3 2 7
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.25 1.651 1.192 1.729 1.127 1.812
76 1 7 8 0 8
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37

38

39

40

41

42

43

a4

45

46

47

48

49

50

51

52

53

55

56

57

58

59

60

1.3929

1.4019

1.4107

1.4190

1.4270

1.4347

1.4421

1.4493

1.4562

1.4628

1.4692

1.4754

1.4814

1.4872

1.4928

1.4982

1.5035

1.5086

1.5135

1.5183

1.5230

1.5276

1.5320

1.5363

1.5405

1.5446

1.5485

1.5136

1.5191

1.5245

1.5297

1.5348

1.5396

1.5444

1.5490

1.5534

1.5577

1.5619

1.5660

1.5700

il 5139

1.5776

1.5813

1.5849

1.5884

1.5917

i1*. 5954

1.5983

1.6014

1.6045

1.6075

1.6105

1.6134

1.6162

1.3325

1.3433

1.3537

1.3635

1.3730

1.3821

1.3908

1.3992

1.4073

1.4151

1.4226

1.4298

1.4368

1.4435

1.4500

1.4564

1.4625

1.4684

1.4741

1.4797

1.4851

1.4903

1.4954

1.5004

1.5052

1.5099

1.5144

1.5805

1.5838

1.5872

1.5904

1.5937

1.5969

1.6000

1.6031

1.6061

1.6091

1.6120

1.6148

1.6176

1.6204

1.6231

1.6257

1.6283

1.6309

1.6334

1.6359

1.6383

1.6406

1.6430

1.6452

1.6475

1.6497

1.6518

1.27
07

1.28

1.29
53
1.30
68

131
77

1.32
83

1.33
84

1.34
80

1.35
73

1.36

1.37
49

1.38
32

139
12

1239
89

1.40

141
36

1.42
06

1.42

1.43
39

1.44
02

1.44
64

1.45
23

145

1.46
37

1.46

1.47
45

147
97

1.651

1.652

1.653

1.655

1.656

1.657

1.658

1.660

1.661

1.663

1.664

1.666

1.667

1.669

1.670

1.672

1.673

1.675

1.676

1.678

1.680

1.681

1.683

1.684

1.686

1.687

1.688

1.207

1.222

1.235

1.248

1.261

1.273

1.284

1.295

1.306

1.316

1.326

1.335

1.344

1.353

1.361

1.370

1.377

1.385

1.392

1.400

1.406

1.413

1.420

1.426

1.432

1.438

1.444

1.727

1.725

1.724

1.723

1.722
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1.720

1.720

1.720

1.720

1.720

1.720

1.720

1.720

1.720

1721

1.721

1.721

1.722

1.722

1.723
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1.724

1.725

1.725

1.726

1.727
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1.143

1.160

1.175

1.190

1.204

1.217

1.230

1.242

1.254

1.266

1.276

1.287

1.297

1.307

1.316

1.325

1.334

1.343

1.351

1.359

1.366

1.374

1.381

1.388

1.395

1.401

1.408

1.807

1.802

1.798

1.795

1.791

1.788

1.785

1.783

1.781

1.779

1777

1.776

1.774

1.773

1.772

1771

1.770

1.770

1.769

1.768

1.768

1.768

1.767

1.767

1.767

1.767

1.767




Lampiran 5: Tabel T

74

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Lampiran 6 : Tabel F

a=0,05

df=(k-1)
dfy=(n 1 2 3 4 5 6 7 8
k- n
1 é61'44 199,500 %15'70 2245583 230,162 233'98 536,76 238,88
2 |18513 |19,000  [19,164  [19,247 | 19,206 (19,330 19,353 19,371
3 |10128 |o,552 9277|0117 9013 8,941 8,887 8,845
4 [7700 6,944 6591  |6,388 6,256 6,163 6,094 6,041
5  |e608  |5786 5409  [5,192 5050 14,950 4,876 4,818
6 [5987  [5143 4757 |4534 4387 4,284 4,207 4,147
7 |ss91  |a737 4347 |4,120 3972 3,866 3,787 3,726
8 [5318  |4.459 4066  [3838 3687 3,581 3,500 3,438
9 |5117  |a256 3863  [3,633 3482 3374 3,203 3,230
10 |4965  |4,103 3708  [3478 3326 [3.217 3,135 3,072
11 |4844  [3982 3,587." " [3,357 3204 3,095 3,012 2,948
12 |4747  [3885 3490  [3,259 3,106 [2,996 2,013 2,849
13 |ag67  [3,806 8411 g 3025 [2,915 2,832 2,767
14 |ago0  [3,739 3344 | 341D 2958  [2,848 2,764 2,699
15 |4543 (3,682 3287 4, 13,056 2,901  [2,790 2,707 2,641
16 |4494  [3634 3239 [3,007 2852 [2,741 2,657 2,591
17 |a4s51  [3592 - e 2810  [2,699 2,614 2,548
18 [4414  [3555 3160  [2,928 2773|2661 2,577 2,510
19 |4381  [3522 3127 [2,895 2,740 2,628 2,544 2,477
20 [4351  [3493 3008  [2,866 2711 [2,599 2,514 2,447
21 |4325  [3467 3072 [2,840 2685 [2,573 2,488 2,420
22 |4301  [3443 3049  [2,817 2661 [2,549 2,464 2,397
23 4279 [3422 3028  [2,796 2,640 [2,528 2,442 2,375
24 |4260  [3403 3009  [2,776 2621  [2508 2,423 2,355
25 |a242  [3385 2991  [2,759 2,603  [2,490 2,405 2,337
26 |4225  [3369 2975  [2,743 2587  [2474 2,388 2,321
27 |a210  [3354 2960  [2,728 2572|2459 2,373 2,305
28 [4196  [3,340 29047 2714 2558  [2,445 2,359 2,291
20 |4183  [3328 2934  [2,701 2545  [2,432 2,346 2,278
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30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 | 2,421 2,334 2,266
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 | 2,409 2,323 2,255
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 | 2,399 2,313 2,244
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 | 2,389 2,303 2,235
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 | 2,380 2,294 2,225
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 | 2,372 2,285 2,217
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 | 2,364 2,277 2,209
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 | 2,356 2,270 2,201
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 | 2,349 2,262 2,194
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 | 2,342 2,255 2,187
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 | 2,336 2,249 2,180
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 | 2,330 2,243 2,174
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 | 2,324 2,237 2,168
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 | 2,318 2,232 2,163
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46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 | 2,304 2,216 2,147
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 | 2,299 2,212 2,143
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49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 | 2,290 2,203 2,134
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